
ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN SEMESTER GANJIL MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS VII SMP NEGERI 2
TAPUNG HILIR KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN
KAMPAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019

SKRIPSI

Oleh :

FITRHOTUN KHASANAH

156210548

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PEKANBARU

2019



































i

ABSTRAK

Fitrhotun Khasanah. 2019. Skripsi. Analisis Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kabupaten
Kampar Tahun Ajaran 2018/2019.

Evaluasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar guru dapat
mengetahui sampai mana pencapaian kemampuan siswa dalam belajar. Tes yang
digunakan dalam evaluasi ini adalah tes pilihan ganda. Tes yang baik harus
didukung pula dengan indeks tingkat kesulitan dan daya beda yang baik. Namun,
dalam soal ujian semester ganjil ini, masih banyak soal yang terlalu mudah dan
juga soal yang terlalu siulit sehingga belum dapat mencerminkan capaian hasil
pembelajaran yang dilakukan dan perbandingan proporsi antara soal mudah,
sedang, dan sulit belum sesuai dengan perbandingan propoprsi soal yang baik. Hal
inilah yang membuat penulis tertarik untuk menganalisis Butir Soal Ujian
Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2
Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran
2018/2019. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana indeks tingkat
kesulitan dan indeks daya beda butir soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019? Tujuan meneliti ini adalah untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan indeks tingkat kesulitan
dan indeks daya beda butir soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini adalah
seluruh soal pilihan ganda yang berjumlah 40 butir soal. Teori yang digunakan
adalah mengacu pada teori Nurgiyantoro, Sudjana, Arikunto dan lain-lain.
Pendekatan yang digunakan kuantitatif, jenis penelitian perpustakaan (Library
Research) dan metode deskriptif. Hasil penelitian menyimpulkan Analisis Butir
Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP
Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran
2018/2019, pada aspek indeks tingkat kesulitan dilihat dari tingkat kesulitannya
belum terdapat kesimbangan anatara soal yang berkategori mudah, sedang, dan
sulit. Soal yang berkategori mudah berjumlah 15 butir soal ( 37,5%), soal yang
berkategori sedang berjumlah 14 butir soal (35% ), dan soal yang berkategori sulit
berjumlah 11 butir soal ( 27,5%), dengan demikian hipotesis yang berkategori
mudah (0,61-0,80) dapat diterima. Analisis  butir soal pada aspek indeks daya
beda dilihat dari segi kelayakan atau tidak soal-soal tersebut masih banyak yang
daya bedanya berkategori layak berjumlah 15 butir soal (37,5%) dan soal yang
berkategori tidak layak berjumlah 25 butir soal (62,5%).

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Analisis Butir Soal, Tingkat Kesulitan Butir
Soal, Daya Pembeda.
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BAB 1 ENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses yang disengaja untuk menghasilkan para

oeserta didik sesuai keinginan dan harapan bangsa. Melalui pendidikan setiap

peserta didika dibimbing dan dibina untuk menjadi warga negara yang

melaksanakan hak dan kewajiban. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto

(2014:18) “Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas

input siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang

ditetapkan.” Pendidikan yang merupakan proses yang disengaja haruslah

dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil dari proses pendidikan yang sudah

dilakukan.

Evaluasi berperan penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses

pembelajaran karena hal tersebut suatu keharusan dalam mengetahui hasil dari

pengajaran yang dilakukan. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2013:221)

“Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau

manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan/ atau pengukur”.

Melalui pendapat di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan evaluasi harus

dilakukan dalam mengetahui hasil dari proses belajar mengajar yang telah

dilakukan, dengan adanya evaluasi guru dapat mengetahui sampai mana

pencapaian kemampuan siswa atau kemajuan siswa dalam belajar.
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Dalam mengevaluasi dapat menggunakan alat yang dinamakan tes dan

juga nontes. Menurut Sudjana (2013:114) mengatakan “untuk menilai aspek

tingkah laku, jenis non-tes lebih sesuai digunakan sebagai alat evaluasi”.

Sedangkan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar,

biasanya yang digunakan oleh pendidik adalah Tes. Tes dapat dilakukan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar. Menurut Hakim (2006:14)

menguraikan bahwa “Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk

nengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan

yang sudah ditentukan”. Kemudian menurut Arikunto (2013:67) “Tes merupakan

alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu

dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”. Dengan

demikian, tes yang dilakukan harus memenuhi kriteria dan aturan-aturan yang

sudah ditentukan agar tes yang dibuat dapat berfungsi dengan baik untuk

mengetahui tingkat kemampuan siswa.

Selain itu, Iskandar dan Dadang (2013:180) Juga , menguraikan bahwa

“Tes adalah suatu alat yang digunakan oleh pengajar untuk memperoleh informasi

tentang keberhasilan peserta dalam memahami suatu materi yang telah diberikan

oleh pengajar.” Jadi, tes yang diberikan oleh pengajar.” Jadi, tes yang diberikan

kepada peserta didik haruslah sesuai dengan materi yang sudah diajarkan kepada

peserta didik, tidak boleh memberikan tes yang materinya belum diberikan kepada

peserta didik. Tes yang baik didukung oleh butir-butir soal yang baik pula. Untuk

menghasilkan butir-butir soal yang baik, maka butir-butir soal itu ditulis dengan
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berpedoman pada kaidah penulisan butir soal yang baik serta menggunakan

bahasa yang baik dan benar, agar mudah dipahami dan tidak bersifat ambigu.

Selain itu, Isjoni (2003: 19) juga menguraikan bahwa “Tes adalah

serangkaian alat yang digunakan untuk menilai hasil belajar, yang didapatinya

dari proses belajar dan mengajar.” Jadi, tes yang kita lakukan kepada anak didik

adalah untuk mengetahui kecakapan anak didik tentang pengetahuan, penguasaan

materi yang telah diajarkan dan yang telah dipelajarinya dalam suatu kegiatan

proses belajar dan mengajar. Kecakapan anak didik tersebut baik secara individual

atau secara kelompok.

Ujian semester Ganjil merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh

sekolah untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah

melaksanakan kegiatan proses pembelajaran lebih kurang enam bulan atau

pertengahan tahun pelajaran. Sukardi (2011:1) mengungkapkan “Evaluasi adalah

proses yang menentukan kondisi, di mana suatu tujuan telah dapat dicapai”.

Membuat soal bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Nurgiyantoro (2013:103)

menyatakan “Penyusunan butir-butir tes soal harus mendasarkan diri pada

kompetensi dasar, indikator, dan deskripsi yang telah diajarkan.” Maka dari itu,

setiap sekolah tentunya memiliki perbedaan dalam membuat soal harus sesuai

dengan indikator, kompetensi dasar yang ditentukan. Hal ini berkaitan dengan

kurikulum yang dipergunakan. Oleh sebab itu, soal-soal tersebut sesuai kurikulum

yang dipergunakan.
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Soal yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah soal ujian semester

ganjil yang dijawab oleh siswa yang duduk di kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir. Hasil dari kegiatan ujian semester ganjil tersebut dijadikan sebagai pedoman

untuk mengetahui seberapa paham siswa dalam belajar. Hakim (2011: 6)

menyatakan, “ Ujian semester dilakukan untuk menilai ketuntasan penguasaan

kompetensi pada akhir program semester”. Berdasarkan hasil ujian smemester

ganjil tersebut para pendidik dapat menilai hasil belajar siswanya selama satu

semester. Dengan demikian,untuk  mempersiapkan ujian semester ganjil seorang

guru di tuntut mampu membuat soal yang muatannya sudah pernah diajarkan saat

proses belajar mengajar.

Dengan demikian, penulis memutuskan untuk meneliti soal ujian semester

ganjil yang dijawab oleh siswa yang duduk di kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Hasil dari kegiatan ujian

semester ganjil tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk mengetahui seberapa

paham siswa dalam belajar. Hakim (2006:9) menyatakan “ Ujian semester

dilakukan untuk menilai ketuntasan penguasaan kompetensi pada akhir program

semester”. Berdasarkan dari hasil ujian semester ganjil tersebut pendidik dapat

menilai berhasil atau tidaknya pendidik dalam memberikan ilmunya selama satu

semester ini. Apabila hasil yang diperoleh oleh siswa tidak mencapai standar yang

diinginkan, maka pendidik perlu mengevaluasi kembali pembelajaran yang telah

diberikan sebelumnya. SMP Negeri 2 Tapung Hilir menggunakan ujian semester

ganjil untuk mengetahui dan mengukur tingkat hasil belajar siswa, yang mana soal

tes ujian semester ganjil khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia disusun oleh
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tim MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Untuk soal ujian semester ganjil

mata pelajaran Bahasa Indonesia jenis soal yang digunakan adalah 40 butir soal

pilihan ganda.

Kriteria tingkat soal penentuan jumlah seluruh butir soal haruslah

mempertimbangkan jumlah waktu yang sesuai, perumusan indikator dari

kemampuan dasar (sudah dilakukan ketika menyusun RPP), penentuan jumlah

soal per kompetensi dasar dan per indikator juga harus memperhitungkan kondisi,

dan tingkat kesulitan dan kekompleksan soal yang teercermin dalam bahan ajar

haruslah disesuaikan dengan kelas peseta didik.

Berdasarkan hasil wawancara denga guru mata pelajaran Bahasa Indonesia

SMP Negeri 2 Tapung Hilir yaitu Ibu Aurina, soal yang akan diberikan kepada

siswa belum pernah diuji cobakan dengan alasan kekurangan waktu dan menjaga

kerahasian soal. Berdasarkan lembar jawaban siswayang penulis peroleh, rata-rata

siswa tersebut tidak dapat mengerjakan soal-soal tes ujian semester ganjil mata

pelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap ITK butir soal

ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia Tahun Ajaran 2018/2019.

Butir no. 1 = = 0,81 Butir no. 4 = = 0,81

Butir no. 2 = = 0,90 Butir no. 23 = = 0,75

Butir no. 3 = = 0,93

Dengan acuan bahwa sebuah butir soal dinyatakan layak jika ITK berkisar

antara 0,20- 0,80, ada lima butir soal yang memenuhi persyaratan dan ada tiga



6

butir soal, yaitu no. 2,3 dan 4, yang tidak memenuhi persyaratan karena ITK-Nya

di atas 0,80 (0,90, 0,93, dan 0,81). Jadi, butir soal itu terlalu mudah. Sedang yang

lain masuk kategori sedang (0,41 – 0,60) dan mudah (0,61 – 0,80)

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap IDB butir soal

ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia Tahun Ajaran 2018/2019.

Butir no. 3 = = 0,00 Butir no. 4 = = 0,12

Butir no. 5 = = 0,31 Butir no. 16 = = 0,31

Butir no. 13 = = 0,00

Dari kelima butir soal yang dihitung IDB-Nya di atas terlihat hanya dua

butur yang memenuhi persyaratan minimal 0,20, yaitu butir no. 5 (0,31) dan no.

16 (0,31), sedang yang lain tidak memenuhi persyaratan sehingga dapat

dinyatakan gugur atau tidak layak. Namun, haruslah dipahami bahwa sebuah butir

soal dinyatakan layak jika baik ITK maupun IDB memenuhi persyaratan yang

telah ditentukan.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap soal ujian

semester ganjil mata pelajaran bahasa indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir tahun Ajaran 2018/2019. Adapun butir soal yang sesuai dengan KD 3.1 dan

3.2 yaitu pada butir soal no. 1,2 dan 3. Sedangkan butir soal no. 4 dan 5   terdapat

butir soal yang tidak sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi . Contohnya

pada butir soal no. 4 dan 5 tidak sesuai dengan indikator yang terdapat pada

materi teks deskripsi.

Berdasarkan analisis data penulis, tingkat kesulitan yang terdapat dalam

butir soal ujian semester ganjil Mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP
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Negeri 2 Tapung hilir Tahun Ajaran 2018/2019. Butir soal berjumlah 40 butir

soal. Soal yang berkategori mudah sebanyak 14 butir soal (35%) , Untuk butir

sedang sebanyak 15 butir soal (37,5%) Sedangkan untuk butir soal yang

berkategori sulit sebanyak 11 butir soal (27,5%). Indeks daya beda yang penulis

temukan dari 40 butir soal, soal yang berkategori layak sebanyak 18 butir soal

(45%) Dan berkategori tidak layak sebanyak 22 butir soal (55%) .

Berdasarkan penelitian tentang indeks tingkat kesulitan dan indeks daya

beda, dapat diketahui bahwa Indeks tingkat kesulitan adalah mengkaji soal dari

segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal mana yang termasuk mudah,

sedang, dan sulit bagi peserta tes yang diuji. Indeks daya beda adalah mengkaji

soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan siswa yang

termasuk kelompok tinggi atau kelompok rendah. Maksud dari kelompok tinggi

dan kelompok rendah yaitu siswa yang berprestasi dan siswa yang kurang

berprestasi. Melihat dari hasil ujian siswa penulis menduga indeks tingkat

kesulitan butir soal banyak yang berkategori mudah dan indeks daya beda butir

soal berkategori layak. Dari 40 butir soal untuk indeks tingkat kesulitan butir soal

yang diduga berkategori mudah ada 24 butir soal (48%), berkategori sedang ada 6

butir soal (12%), dan berkategori sulit ada 10 butir soal (20%). Indeks daya beda

yang penulis temukan dari 50 buti soal.

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

data informasi tentang analisis butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran

bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hiir

Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik menganalisis buti soal

ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2

Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran

2018/2019. Alasan penulis memilih judul ini karena masih banyak anak murid

yang remedial atau tidak tuntas dalam mengerjakan soal. Belum tentu banyak

anak murid yang tidak dapat menjawab soal itu disebabkan oleh kurangnya nak

murid dalam belajar, tetapi butir soal yang dibuat oleh tim Musyawarah Guru

Mata Pelajaran masi ada yang kurang dipahami anak murid. Butir soal yang baik

harus memiliki cakupannya, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit, jika soal

yang diberikan terlalu sulit anak murid dinyatakan tidak tuntas dalam

mengerjakan soal, begitu sebaliknya jika soal terlalu mudah maka tidak ada

persaingan dalam belajar dan guru tidak dapat membedakan mana yang

berprestasi dan kurang berprestasi. Jadi, pada penjelasan tersebut penulis ingin

menganalisis butir soal dengan mencari indeks tingkat kesulitan dan indeks daya

beda.

Guna mendapatkan hasil yang baik, butir-butir soal yang dibuat untuk

ujian semester haruslah diperkirakan dengan baik oleh pendidik dengan

mempertimbangkan tingkat kesulitan soal dan daya beda soal untuk membedakan

kemampuan siswa. Sebuah butir dikatakan layak  atau tidaknya, jika baik indeks

tingkat kesulitan butir soal maupun indeks daya bedanya memenuhi persyaratan

yang telah ditentukan. Asumsi ini digunakan dalam upaya memperoleh kualitas

soal yang baik. Keseimbangan yang dimaksud adalah adanya soal-soal yang

termasuk mudah, sedang, dan sulit secara proposional.
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Butir soal yang baik adalah yang tingkat kesulitannya cukupan,
tidak terlalu mudah atau terlalu sulit. Butir soal yang terlalu mudah
atau sulit sama tidak baiknya karena keduanya tidak dapat
mencerminkan capaian hasil pembelajaran yang dilakukan karena
baik siswa kelompok tinggi maupun rendah sama-sama berhasil
atau gagal.

Selain permasalahan di atas, permasalahan lain yang ingin penulis teliti

lebih jauh yaitu proporsi tingkat keseimbangan soal, dimana dalam pembuatan

soal harus bervariasi, baik soal yang berkategori sulit, sedang, maupun  mudah.

Butir soal ujian  semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia ini diduga belum

terdapat keseimbanagan proporsi soal berkategori mudah, sedang, maupun sulit.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2009:1350 menjelaskan bahwa:

Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3,
artinya, 30 % soal berkategori mudah, 40% soal berkategori
sedang, dan 18 berkategori sukar. Perbandingan lain yang termasuk
sejenis dengan porsi di atas misalnya 3-5-2. Artinya 30% soal
berkategori mudah, 50% soal berkategori sedang, dan 20% soal
berkategori sukar.

Dalam butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia

kelas VII SMP Negeri 1 Siak HuluKecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

Tahun Ajaran 20185/2016 diduga belum sesuai dengan proporsi yang

dikemukakan oleh Sudjana. Dengan kata lain, pada butir soal tersebut terdapat

soal yang tidak baik. Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis lakukan

oleh Yelda pada tahun 2016 dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Semester

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 1 Siak Hulu

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. Mahasiswa FKIP UIR. Masalah

penelitiannya yaitu: Bagaimana indeks tingkat kesulitan butir soal, indeks daya

beda butir soal Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 1 Siak Hulu Kecamatan
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Siak Hulu Kabupaten Kampar.” Adapun metode yang digunakan adalah metode

deskriptif yang digunakan untuk memperoleh gambaran keadaan yang diteliti

subjektif mungkin.

Hasil penelitian Yelda menyimpulkan bahwa pada aspek indeks tingkat

kesulitan dilihat dari tingkat kesulitannya belum terdapat keseimbangan anatara

soal yang berkategori mudah, sedang, dan sulit. Soal yang berkategori mudah

berjumlah 27 butir soal (26%), soal yang berkategori sedang berjumlah 8 butir

soal (19%), dan soal yang berkategori sulit berjumlah 8 butir soal (19%),

sedangkan pada spek indeks daya beda dilihat dari segi kelayakan atau tidak soal-

soal tersebut masih banyak yang daya bedanya berkategori layak. Soal

yangberkategori layak berjumlah 30 butir soal (70%) dan soal yang berkategori

tidak layak berjumlah 13 butir (30%).

Kedua, Azizah pada tahun 2014 di Program Studi Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Islam Riau, yang berjudul “Analisis Naskah Soal Ujian Nasional Bahasa

Indonesia paket C Program Studi IPS PKBM Bina Kreasi Tahun Pelajaran

2013/2014”. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana materi, konstruksi,

dan bahasa penulisan soal Ujian Nasional Bahasa Indonesia Paket C Program

Studi IPS PKBM Bina Kreasi Tahun Pelajaran 2013/2014?. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan secara

deskriptif . teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Tim Puspendik,

Depdiknas, Nurgiyantoro dan lain-lain.
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Hasil penelitian Azizah menyimuplkan bahwa  (1) Penulisan aspek materi

soal tersebut yang baik sebanyak 50 butir soal menunjukkan (100%). Soal yang

tidak baik nol soal (0%) dan berkategori istimewa (96-100).  (2) penulisan aspek

kontruksi soal yang baik sebanyak 33 butir soal menunjukkan (66%), dan yang

tidak baik sebanyak 17 butir soal menunjukkan (34%) dan berkategori cukup (66-

75). (3) penulisan aspek bahasa soal yang baik sebanyak 46 butir soal

menunjukkan (92%), dan soal yang tidak baik sebanyak 4 butir soal menunjukkan

(8%). Berkategori baik sekali (86-95).

Ketiga, Erawati pada tahun 2014 di Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau,

yang berjudul “Analisis Butir Soal Uji Coba (Try Out) Ujian Nasional Bahasa

Indonesia Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Tahun Pelajaran 2012/2013

Pekanbaru”. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana materi, konstruksi,

dan bahasa penulisan Butir Soal Uji Cob (Try out) Ujian Nasional Bahasa

Indonesia SMA Negeri 10 Pekanbaru tahun ajaran 2012/2013?. Teori yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teori Arikunto 2009, Silverius 1991, Tim

Puspendik 2008, Anas Sudijono 2011, dan Depdiknas 2007. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan secara

deskriptif.

Hasil penelitian Erawati menyimpulkan bahwa (1) penulisan aspek materi

soal yang mengacu kepada kaidah-kaidah penulisan soal sebanyak 50 butir soal

atau (100%). Dari persentase dapat diketahui bahwa penulisan aspek materi soal

berkategori sempurna (96-100). (2) pada aspek konstruksi soal sudah mengacu
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kepada kaidah-kaidah penulisan soal sebanyak 46 butir soal atau 92%. Dari

persentase tersebut dapat diketahui bahwa penulisan aspek konstruksi soal

berkategori baik sekali (86-95). (3) pada aspek bahas soal telah mengacu kepada

kaidah-kaidah penulisan soal sebanyak 46 butir soal atau (92%). Dari persentase

tersebut dapat diketahui bahwa penulisan aspek bahasa soal berkategori baik

sekali (86-95).

Persamaan penelitian penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang

analisis butir soal bahasa indonesia di sekolah dan sama-sama menggunakan

pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif, sedangkan perbedaan penulis

lakukan dengan penulis sebelumnya terletak pada permasalahan, teori, analiss,

dan objek penelitiannya.

Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena berdasarkan fenomena

yang terjadi di lapangan yang peneliti amati bahwa masih ada beberapa siswa

yang masih kesulitan dalam memahami butir soal tersebut soal yang berupa soal

analisis. Karena siswa masih sulit dalam memahami butir soal analisis. Hal ini

dikarenakan soal analisis membuat siswa menjadi bingung dalam memahami soal.

1.1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka dapatlah

dirumuskan masalah penelitian tentang kategori pemulisan soal Ujian Semester

Ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019 sebagai

berikut:



13

1.1.2.2  Bagaimanakah Indeks Tingkat Kesulitan Butir soal Ujian Semester Ganjil

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019?

1.1.2.2  Bagaimanakah Indeks Daya Beda Butir soal Ujian Semester Ganjil mata

pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019?

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan, menganalisis, dan

menginterprestasikan data dan informasi tentang Analisis Butir soal Ujian

Semester Ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019  yang

meliputi:

1.2.1 Untuk mengetahui, dan mendeskripsikan tingkat kesulitan Butir soal Ujian

Semester Ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2

Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran

2018/2019.

1.2.2Untuk mengetahui, dan mendeskripsikan daya beda Butir Ujian Semester

Ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019.
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian, Pembatasan dan Penjelasan Istilah
1.3.1 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini analisis butir soal ujian semester ganjil mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019 termasuk dalam ruang

lingkup pengajaran Bahasa Indonesia.

Menurut Nurgiyantoro (2013:191) Penganalisisan butir soal dapat

dianalisis dari segi (1) indeks tingkat kesulitan butir soal, (2)indeks daya beda

butir soal. Butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia

kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar tahun ajaran 2018/2019 terdiri dari 40 butir soal bentuk objektif.

1.3.2 Pembatasan Masalah

Untuk kepentingan spesifikasi ruang lingkup kajian ini, penulis membatasi

masalah penelitian ini dalam analisis butir soal semester ganjil mata pelajaran

Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 20182019, maka penulis membatasi penelitian

ini pada soal pilihan ganda yang berjumlah 40 butir soal. Untuk menganalisis

butir soal pilihan ganda tersebut penulis membatasi pada (1) indeks tingkat

kesulitan butir soal, dan (2) penghitungan indeks daya beda butir soal.

1.3.3 Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca memahami arah penelitian ini, penulis perlu

menjelaskan beberapa istilah pokok penelitian sebagai berikut:
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1.3.3.1 Analisis adalah  penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya (Depdiknas:58).

1.3.3.2 Analisis butir soal adalah estimasi kualitas butir-butir soal sebuah alat tes

atau yang dimaksudkan untuk menguji efektivitas butir-butir soal.

(Nurgiyantoro, 2014:190)

1.3.3.3 Analisis soal adalah untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik,

kurang baik dan soal yang jelek. (Daryanto:2008).

1.3.3.4 Tes adalah sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk

mengukur suatu sampel tingkah laku. (Nurgiyantoro, 2014:7)

1.3.3.5 Penilaian adalah proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan

penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta

didik dapat mencapai tujuan pendidikan. (Nurgiyantoro, 2014:7)

1.4 Anggapan Dasar, Hpotesis dan Teori
1.4.1 Anggapan Dasar

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap butir soal ujian semester

ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar tahun ajaran 2018/2019, yang belum

mengacu kepada persyaratan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
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1.4.3 Teori
1.4.3.1 Pengertian Analisis Butir Soal

Menurut  Oller dalam Nurgiyantoro (2013:194) Tingkat kesulitan adalah

pernyataan tentang seberapa mudah atau sulit butir soal bagi peserta didik yang

dikenai pengukuran. Indeks tingkat kesulitan (ITK) adalah indeks yang

menunjukkan seberapa mudah atau sulit suatu butir soal bagi peserta tes yang

diuji.

Menurut Nurgiyantoro (2013:198) Daya beda butir soal  merupakan suatu

pernyataan tentang seberapa besar daya sebuah butir soal dapat membedakan

kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan kelompok rendah. Indeks daya

beda (IDB) adalah indeks yang menunjukkan seberapa besar daya sebuah butir

soal kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan kelompok rendah.

Nurgiyantoro (2013:190) Menguraikan bahwa “Analisis butir soal adalah

identifikasi jawaban benar dan salah tiap butir yang diujikan oleh peser didik.”

Dengan adanya analisis itu akan diketahui butir-butir soal mana yang banyak

dijawab benar oleh peserta didik dan begitu juga sebaliknya. Sedangkan menurut

Sudjana (2009:135)mengatakan bahwa “Analisis butir soal atau analisis item

adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan

yang memiliki kualitas memadai.”

Arikunto (2013:220) mengeruakan bahwa “Analisis adalah suatu prosedur

yang sistematis, yang akan memberikan inormasi-informasi yang sangat khusus

terhadap butir soal tes yang kita susun.”Dalam penelitian ini analisis butir soal

yang dimaksud adalah mengidentifikasi jawaban benar dan salah pada setiap butir
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soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah dijawab

oleh siswa kelas VII A di SMP Negeri 2 Tapung Hilir.

1.4.3.2 Indeks Tingkat Kesulitan Butir (ITK)

Menurut Purwanto (2014:99) “Butir soal yang baik adalah butir yang

mempunyai tingkat kesukaran sedang, daya beda yang tinggi dan pengecoh yang

berfungsi efektif .

Tingkat kesulitan (item diffyculty) adalah pernyataan tentang seberapa

mudah atau sulit butir soal bagi peserta didik yang dikenai pengukuran. Indeks

tingkat kesulitan (ITK) adalah indeks yang menunjukkan seberapa mudah atau

sulit suatu butir soal bagi peserta tes yang diuji. Tentang istilah tingkat kesulitan

tersebut lebih suka memergunakan istilah item facility karena hal yang sebenarnya

dimaksud adalah seberapa besar suatu butir soal memberi fasilitas atau

kemudahan bagi peserta didik. Butir soal yang baik adalah yang tingkat

kesulitannya cukupan, tidak terlalu mudah atau terlalu sulit. Butir soal yang

terlalu mudah atau sulit sama tidak baiknya karena keduanya tidak dapat

mencerminkan capaian hasil pembelajaran yang dilakukan karena baik siswa

kelompok tinggi maupun rendah sama-sama berhasil atau gagal. Butir-butir soal

yang demikian tidak dapat membedakan antara peserta didik kelompok tinggi dan

kelompok rendah. Butir soal tersebut tidak memberikan informasi apa-apa tentang

pembedaan prestasi antara tiap individu.

Tingkat kesulitan suatu butir soal dinyatakan dengan sebuah indeks yang

berkisar anatara 0,00 sampai 1,00. Indeks 0,00 berarti butir soal yang



18

bersangkutan sangat sulit karena tidak seorang peserta didik pun dapat

menjawabnya dengan benar. Sebaliknya, indeks 1,00 berarti butir soal yang

bersangkutan sangat mudah karena semua peserta didik dapat menjawabnya

dengan benar. Oller (1979:247) mengemukakan bahwa semua butir soal

dinyatakan layak jika indeks tingkat kesulitannya berkisar anatara 0,15 sampai

dengan 0,85. Indeks yang diluar itu berarti butir soal terlalu mudah atau sulit,

maka ia perlu direvisi atau diganti. Namun, rentangan interval tersebut masih

terlalu luas, indeks 0,15 dan 0,85 juga masih terlihat ekstrem sulit dan mudah.

Maka, ITK yang dapat ditoleransi adalah yang berkisar antara 0,20 – 0,80

(Nurgiyantoro, 2009). ITK 0,20 – 0,40 adalah butir soal yang berkategori: sulit,

0,41 – 0,60 berpredikat: sedang, dan 0,61 – 0,80 berpredikat: mudah.

Untuk menghitung ITK sebenarnya lebih mudah dilakukan lewat

komputer, namun dengan cara manual pun bisa. ITK tidak lain adalah

penghitungan yang didasarkan pada proporsi jawaban benar baik untuk kelompok

tinggi maupun rendah. Jika hanya mau menghitung ITK saja, artinya tidak dengan

IDB, sebenarnya kita bahkan tidak perlu membagi peserta didik ke dalam dua

kelompok itu. Caranya adalah menjumlah jawaban benar kemudian dibagi jumlah

peserta tes. (Nurgiyantoro, 2014: 195)

Dengan rumus, ITK yang dimaksud adalah sebagai berikut.

ITK =
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Keterangan :

ITK : Indeks tingkat kesulitan yang dicari

FKT : Jumlah jawaban benar kelompok tinggi

FKR : Jumlah jawaban benar kelompok rendah

N     : Jumlah peserta tes kedua kelompok

1.4.3.3 Perhitungan Indeks Daya Beda

Daya beda butir soal (item discrimination) merupakan suatu pernyataan

tentang seberapa besar daya sebuah butir soal dapat membedakan kemampuan

antara peserta kelompok tinggi dan kelompok rendah. Indeks daya beda (IDB)

adalah indeks yang menunjukkan seberapa besar daya sebuah butir soal

kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan kelompok rendah. (Nurgiyantoro,

2014: 197)

Secara teoritis peserta uji kelompok tinggi haruslah menjawab dengan

benar butir-butir soal yang dikerjakan secara lebih banyak dari pada jawaban

benar kelompok rendah. Jika terjadi jumlah jawaban benar peserta kelompok

rendah lebih banyak dar pada kelompok tinggi, hal itu berarti menyalahi logika

dan tidak memiliki konsistensi internal sehingga butir soal yang bersangkutan

dinyatakan tidak baik. Sebuah Butir soal yang baik adalah yang mempunyai daya

untuk untuk membedakan kemampuan antara peserta uji kedua kelompok

tersebut. Besarnya daya untuk membedakan kemampuan itulah yang kemudian
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dinyatakan dengan indeks sehingga secara lengkap disebut sebagai indeks daya

beda (IDB) butir soal. (Nurgiyantoro, 2014: 197)

Untuk membedakan peserta uji ke dalam kelompok tinggi dan rendah,

pengurutan dari skor tertinggi ke skor-skor di bawahnya dan analisis jawaban

benar dan salah. Penggunaan tabel persiapan analisis itu justru untuk

memermudahkan penghitungan IDB. Jika hanya bermaksud menghitung ITK saja,

kita bisa saja tidak membedakan peserta uji tidak ke dalam kedua kelompok.

Secara teoritis besarnya IDB dapat berkisar antar -1,00 - +1,00, namun indeks

yang mendekati bilangan 0 (nol) atau apalagi negatif dinyatakan tidak layak.

Sebagian ahli menyatakan bahwa sebuah butir soal dapat dinyatakan layak jika

paling tidak memiliki IDB sebesar 0,25, bahkan sebagian yang lain menyatakan

sebesar 0,30. Pada kenyataannya memeroleh IDB yang memenuhi persyaratan

tersebut tidak mudah, apalagi jika kemampuan peserta uji hampir seimbang.

Artinya, kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan rendah tidak terlalu

besar, dan indikator untuk itu dapat dilihat dari besarnya simpangan baku skor tes

yang bersangkutan. Oleh karena itu, untuk keperluan pembelajaran di kelas

sendiri, yaitu dengan menerima IDB sebesar 0,20 sebagai indeks yang sudah

dapat dinyatakan layak. Di pihak lain, untuk keperluan penelitian yang lebih besar

yang melibatkan peserta uji yang banyak, kita dapat menentukan persyaratan

bahwa IDB yang layak adalah minimum 0,25. (Nurgiyantoro, 2014: 197)

Besar kecilnya IDB sebuah butir soal menunjukkan tinggi rendahnya daya

sebuah butir soal untuk dapat membedakan kemampuan peserta uji kelompok

tinggi dan kelompok rendah. Semakin tinggi indeks yang dimiliki oleh sebuah
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butir soal, akan semakin baik butir soal yang bersangkutan karena mempunyai

daya untuk membedakan kemampuan peserta kedua kelompok itu.

Untuk menghitung besar IDB butir soal, secara sederhana dapat dilakukan

dengan cara berikut: junlah jawaban benar kelompok tinggi dikurangi jumlah

jawaban benar kelompok rendah dan kemudian dibagi separuh dari jumlah

keduanya. Atau, jika dituliskan dengan rumus:

IDB    =

Keterangan:

IDB    : Indeks daya beda yang dicari

FKT    : Jumlah jawaban benar kelompok tinggi

FKR    : Jumlah jawaban benar kelompok rendah

N        : Jumlah peserta kelompok tinggi atau rendah

Tidak Layak = -100- 0,19

Layak          = 0,20- 1,0

1.5 Penentuan Sumber Data
1.5.1 Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Sumber data dari hasil

wawancara dan dokumentasi. Dokumen yaitu catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
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kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup. Sketsa dan lain-lain. Dokumen

yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,

film, dan lain-lain (Sugiyono, 2011:326). Menurut Sanjaya (2014:116) Dokumen

adalah rekaman atau catatan-catatan kejadian dimasa lalu. Biasanya dokumen itu

ada yang ditulis tangan atau dicetak. Ada yang bersifat umum atau ada yang

pribadi, ada dokumen yang dipublikasikan dan ada yang tidak. Yang jelas

dokumen adalah segala macam yang mengandung informasi baik yang ditulis

maupun dicetak. Dokumen soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa

Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir. Dokumen yang penulis gunakan

adalah soal ujian semester ganjil kelas VII. Silabus, dan RPP SMPN 2 Tapung

Hilir.

1.5.2 Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data dari Butir soal bahasa

Indonesia sebagai data yang akan penulis teliti. Butir soal yang akan penulis teliti

sebanyak 40 soal, penulis akan meneliti tentang Indeks kesulitan butir soal dan

Indeks daya beda butir soal. Daryanto (2012: 179) mengatakan bahwa analisis

butir soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang

baik dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang

kejelekan sebuah soal “petunjuk” untuk mengadakan perbaikan.
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1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Pendekatan dan Metode penelitian
1.6.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tentang analisis butir soal

ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa indonesia kelas VII SMP Negeri 2

Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran

2018/2019 adalah kualitatif. Menurut Sugiyono (2011:291) bahwa “data kualitatif

adalah data  operasional dari suatu variabel penelitian yang dirumuskan dengan

maksud untuk memahami gejala yang kompleks interaksi sosial yang terjadi.

Metode kualititatif  dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

makna.

1.6.1.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian perpustakaan (Library

Research). Menurut Sumartan(2013:120, “Penelitian perpustakaan (Library

Research) adalah penelitian yang dilakukan dalam kamar kerja penelitian atau

dalam ruang perpustakaan, sehingga penelitian memperoleh data dan infomasi

tentang objek penelitian lewat buku-buku atau alat-alat audiovisual.”Penelitian ini

berupa analisis butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa indonesia
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kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar Tahun Ajaran 2018/2019.

1.6.1.3 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif. Menurut Sujarweni (2014:11) “Deskriptif merupakan penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik stu variabel atau

lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun perbandingan

dengan variabel lain”. Alasan penulis memilih metode deskriptif karena dalamnya

penelitian ini penulis tidak membandingkan variabel satu dengan variabel lainnya,

melainkan hanya menentukan kualitas soal saja.

1.6.1.4 Teknik pengumpulan data.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 22

Desember  2018. Penulis menggunakan teknik untuk menunjang metode diatas

yaitu:

1.6.2.1 Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu digunakan untuk mengumpulkan atau

memperoleh informasi sebenarnya tentang butir soal ujisn semester ganjil mata

pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir. Penulis

langsung menghubungi guru mata pelajaran untuk mendapatkan data yang

diperlukan. Arikunto (2010:201) mengatakan bahwa “Dokumentasi artinya

barang-barang tertulis”. Dalam penelitian ini, penulis memperoleh dokumen
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berupa butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah

dijawab oleh siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Tapung Hilir.

1.6.2.2 Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul maka

selanjutnya akan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Data yang dikumpulkan akan diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai

terendah dan mengambil 27,5% nilai tertinggi untuk menjadi kelompok tinggi

dan 27,5% nilai terendah untuk menjadi kelompok rendah.

(2)Setelah data dikelompokkan menjadi kelompok tinggi dan kelompok rendah,

maka akan dilakukan penganalisisan terhadap setiap butir soal bahasa

indonesia yang terdapat dalam butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran

bahasa indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir  Kecamatan Tapung

Hilir Kabupaten Kampar Tahun ajaran 2018/2019 dengan menggunakan

rumus yang diterapkan oleh Nurgiyantoro (2014:196).

Adapun rumus ITK tersebut adalah sebagai berikut:

ITK =

Keterangan

ITK : Indeks Kesulitan yang dicari
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FKT : Jumlah Jawaban Benar Kelompok tinggi

FKR : Jumlah Jawaban Benar Kelompok rendah

N     : Jumlah peserta tes kedua kelompok

Untuk mengetahui ITK penulis menggunakan kriteria sebagai berikut:

RENTANG NILAI

Kategori Skor

Sulit 0,20 – 0,40

Sedang 0,41 - 0,60

Mudah 0,61 - 0,80

Sedangkan untuk menghitung penulis menggunakan rumus yang ditetapkan

Nurgoyantoro (2013:198) yaitu :

IDB =

Keterangan :

IDB : Indeks Daya Beda yang dicari

FKT : Jumlah Jawaban benar kelompok tinggi

FKR : Jumlah Jawaban benar kelompok rendah
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N     : Jumlah peserta kelompok tinggi atau rendah

Untuk mengetahui IDB penulis menggunakan kriteria sebagai berikut:

RENTANG INDEKS DAYA BEDA BUTIR SOAL MENURUT
NURGIYANTORO (2013:197)

Kategori Skor

Tidak Layak -1,00 – 0,19

Layak 0,20 -+ 1,00

KRITERIA SOAL YANG LAYAK MENURUT NURGIYANTORO (2013:199).

Kategori Skor

Indeks Tingkat Kesulitan 0,20 – 0,80

Indeks Daya Beda 0,20 -+1,00
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BAB II PENGOLAHAN DATA

Pada bagian pengolahan data ini dikemukakan pembahasan hasil

penelitian yang telah dilaksanakan pada hari kamis, 07 Desember 2017 sebagai

berikut: (1) deskripsi data, (2) analisis data, (3) interprestasi data tentang Butir

Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP

Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran

2018/2019.

2.1 Deskripsi Data

Pada bagian ini penulis mendeskripsikan data terlebih dahulu, sebelum

data analisis. Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis hasil jawaban siswa

kelas VII A yang mengikuti ujian semester ganjil yang berjumlah 32 orang,

kemudian hasil jawaban siswa tersebut akan diurutkan dari jumlah benar tertinggi

hingga terendah. Setelah itu, dari 32 orang siswa tersebut akan dibagi menjadi

dua, untuk dikelompokkan menjadi kelompok tinggi dan kelompok rendah.

Kemudian dari hasil  jawaban siswa kelompok tinggi dan kelompok rendah akan

ditentukan analisis butir soal pilihan ganda yang berjumlah 40 butir soal. Untuk

hasil jawaban ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas

VII A dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 01Data Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan Indeks Tingkat Kesulitan.

NO SISWA
∑JJAWABAN
YANG
BENAR

NO SISWA
∑JAWABAN
YANG
BENAR

1 S 1 32 17 S 17 21
2 S 2 32 18 S 18 21
3 S 3 30 19 S 19 21
4 S 4 30 20 S 20 20
5 S 5 28 21 S 21 20
6 S 6 27 22 S 22 20
7 S 7 27 23 S 23 20
8 S 8 26 24 S 24 20
9 S 9 24 25 S 25 20
10 S 10 24 26 S 26 19
11 S 11 24 27 S 27 18
12 S 12 23 28 S 28 18
13 S 13 22 29 S 29 17
14 S 14 22 30 S 30 16
15 S 15 22 31 S 31 12
16 S 16 21 32 S 32 10

Dari tabel 04, dapat dilihat hasil ujian siswa kelas VII.A yang sudah

diurutkan dari hasil jawaban benar siswa tertinggi hingga terendah. Dari hasil

jawaban tersebut, akan ditentukan siswa yang akan menjadi kelompok tinggi dan

juga siswa kelompok rendah. Agar lebih jelas, penulis akan mendeskripsikan data

untuk siswa kelompok tinggi dan juga siswa kelompok rendah sebagai berikut:

2.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelompok Tinggi Kelas VII A SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Siswa kelompok tinggi yang dimaksud adalah siswa yang banyak

menjawab benar butir Soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia
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kelas VII A SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar, yaitu berjumlah 16 orang. Deskripsi data kelompok tinggi yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 02 Data Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Berdasarkan Hasil Jawaban Kelompok Tinggi.

SOAL SISWA KELOMPOK TINGGI JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14
5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 12
6 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4
7 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 7
8 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 8
10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 12
11 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 11
12 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 11
13 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
14 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 3
15 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 8
16 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 6
17 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 6
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 12
19 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 9
20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 9
21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15
23 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15
24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12
25 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 12
26 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 8
27 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 8
28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0
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SOAL SISWA KELOMPOK TINGGI JUMLAH
32 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 13
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 6
34 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 11
36 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13
37 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7
38 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8
39 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 11
40 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 5

JUMLAH 32 32 30 30 28 27 27 26 24 24 24 23 22 22 22 21

Dari tabel dapat dilihat bahwa dari 40 butir soal pilihan ganda dalam ujian

semester ganjil yang dijawab oleh siswa kelompok tinggi, S1 dan S2 dapat

menjawab benar 32 butir soal dan 8 butir yang dijawab salah. S3 dan S4 dapat

menjawab benar  30 butir soal dan 10 butir yang dijawab salah. S5 dapat

menjawab benar 28 butir soal dan 12 butir yang dijawab salah. S6 dan S7 dapat

menjawab benar 27 butir soal dan 13 butir yang dijawab salah. S8 dapat

menjawab 26 butir soal dan 14 butir yang dijawab salah. S9, S10, dan S11 dapat

menjawab benar 24 butir soal dan 16 butir yang dijawab salah. S12 dapat

menjawab benar 23 butir soal dan 17 butir yang dijawab salah. S13, S14, dan S15

dapat menjawab benar 22 butir soal dan 18 butir yang dijawab salah. S16 dapat

menjawab benar 21 butir soal dan 19 butir yang dijawab salah.

2.1.2 Deskripsi Data Siswa Kelompok Rendah Kelas VII A SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Siswa kelompok rendah yang dimaksud adalah siswa yang banyak menjaab

salah butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII A
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SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, yaitu

berjumlh 16 orang. Deskripsi data kelompok orang dimaksud adalah sebagai

berikut:

Tabel 03Data Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Berdasarkan Hasil Jawaban Kelompok Rendah.

SOAL SISWA KELOMPOK RENDAH JUMLAH
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15
4 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12
5 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 7
6 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 8
7 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 10
8 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2
9 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 5
10 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4
11 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 7
12 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14
14 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6
15 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 9
16 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
17 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3
18 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 7
19 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3
20 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 8
21 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 11
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
23 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 9
24 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10
25 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 6
26 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 7
27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 12
28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 10
29 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 6
30 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 10
31 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
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SOAL SISWA KELOMPOK RENDAH JUMLAH
32 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3
33 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 9
34 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 10
35 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 8
36 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 6
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 5
39 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 11
40 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5

JUMLAH 21 21 21 20 20 20 20 20 20 19 18 18 17 16 12 10

Dari tabel dapat dilihat bahwa dari 40 butir soal pilihan ganda dalam ujian

semester ganjil yang dijawab oleh siswa kelompok rendah. S1, S2, dan S3 dapat

menjawab benar 21 butir soal dan 19 butir yang dijawab salah. S4, S5, S6, S7, S8,

dan S9 dapat menjawab benar 20 butir soal dan 20 butir yang dijawab salah. S10

dapat menjawab benar 19 butir soal dan 21 butir yang dijawab salah. S11 dan S12

dapat menjawab benar 18 butir soal dan 22 butir yang dijawab salah. S13 dapat

menjawab benar 17 butir soal dan 23 butir yang dijawab salah. S14 dapat

menjawab benar 16 butir soal dan 24 butir yang dijawab salah. S15 dapat

menjawab benar 12 butir soal dan 28 butir yang dijawab salah. S16 dapat

menjawab benar 10 butir soal dan 30 butir yang dijawab salah.

2.2 Analisis Data

Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas, pada bagian ini

penulis menganalisis data tersebut yang meliputi indeks tingkat kesulitan butir

soal, dan indeks daya beda butir soal. Analisis tersebut akan dilakukan terhadap

butir soal yang terdapat dalam soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa
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Indonesia kelas VII A SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019. Selanjutnya dari penganalisisan

soal yang baik, baik untuk masing-masing aspek maupun secara keseluruhan.

2.2.1 Analisis Data Aspek Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal Ujian Semester

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Dalam penganalisisan indeks tingkat kesulitan soal ini, penulis

menggunakan rumus(Nurgiyantoro,2013) :

ITK =

Keterangan :

ITK : Indeks tingkat kesulitan yang dicari

FKT : Jumlah jawaban benar kelompok tinggi

FKR : Jumlah jawaban benar kelompok rendah

N     : Jumlah peserta tes kedua kelompok

Untuk mengetahui ITK penulis menggunakan kriteria sebagai berikut:

RENTANG INDEKS TINGKAT KESULITAN BUTIR SOAL
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Kategori Skor

Sedang 0,20 - 0,40

Mudah 0,41 - 0,60

Mudah 0,61 - 0,80

Sumber : Nurgiyantoro (2013:195)

Dari kriteria yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro tersebut, maka dapat

diketahui jikaHasil butir soal berada dalam rentang antara 0,20 – 0,40, maka butir

soal tersebut dikategorikan sebagai soal yang sulit. Jika hasil dari analisis butir

soal berada sala rentang 0,41 – 0,60 maka butir soal tersebut dikategorikan sedang

dan apabila hasil dari analisis butir soal tersebut berada dalam rentang antara 0,61

– 0,80 ke atas maka butir soal tersebut dikategorikan soal yang mudah.

Dengan rumus:

ITK =

1.Analisis Butir Soal Nomor 1

Analisis butir soal nomor. 1 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 15

butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 11 butir

soadari l6 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks kesulitan, kedua benar

kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes

yaitu: 32 orang siswa. Maka diperoleh hasil 0,81 dari rentang indeks tingkat

kesulitan berkategori mudah (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor 1.
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Berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat dari analsis dibawah ini:

ITK =

= = = 0,81 (Mudah)

2.Analisis Butir Soal Nomor 2

Analisis butir soal nomor. 2 diperoleh  jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 14 butir

soadari l6 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks kesulitan, kedua benar

kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta tes

yaitu: 32 orang siswa. Maka diperoleh hasil 0,90 dari rentang indeks tingkat

kesulitan berkategori mudah (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor 1.

Berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat dari analsis dibawah ini:

ITK =

= = = 0,90 (Mudah)

3. Analisis Butir Soal Nomor 3

Analisis butir soal nomor. 3 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 15

butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benardari kelompok rendah 15

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil 0,93 dari rentang indeks tingkat
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kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.  3

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,93 (Mudah)

4. Analisis Butir Soal Nomor 4

Analisis butir soal nomor. 4 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 14

butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 12

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil 0,81  dari rentang indeks tingkat

kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.  4

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,81 (Mudah)

5. Analisis Butir Soal Nomor 5

Analisis butir soal nomor. 5 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 12

butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 7

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan
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peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,59  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

4 berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,59 (Sedang)

6. Analisis Butir Soal Nomor 6

Analisis butir soal nomor. 6 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 4

butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 8

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,37  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 6

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,37 (Sulit)
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7. Analisis Butir Soal Nomor 7

Analisis butir soal nomor. 7  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

7  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 10

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,53  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor. 7

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,53 (Sedang)

8. Analisis Butir Soal Nomor 8

Analisis butir soal nomor. 8  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

3  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 2

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,15  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 8

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :
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ITK =

= = = 0,15 (Sulit)

9. Analisis Butir Soal Nomor 9

Analisis butir soal nomor. 9  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 5

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,40   dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 9

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,40 (Sulit)

10. Analisis Butir Soal Nomor 10

Analisis butir soal nomor. 10  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 4

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,50   dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.
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10 berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,50 (Sedang)

11. Analisis Butir Soal Nomor 11

Analisis butir soal nomor. 11  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 7

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,56   dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

11 berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,56 (Sedang)

12. Analisis Butir Soal Nomor 12

Analisis butir soal nomor. 12  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 3

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
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benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,43   dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

12 berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,43 (Sedang)

13. Analisis Butir Soal Nomor 13

Analisis butir soal nomor. 13  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

14 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 14

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,87  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah   (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

13 berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,87 (Mudah)
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14. Analisis Butir Soal Nomor 14

Analisis butir soal nomor. 14  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

3 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 6

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,28  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit   (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 14

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,28 (Sulit)

15. Analisis Butir Soal Nomor 15

Analisis butir soal nomor. 15  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 9

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,53  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor. 15

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :
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ITK =

= = = 0,53 (Sedang)

16. Analisis Butir Soal Nomor 16

Analisis butir soal nomor. 16  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

6 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 1

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,21  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor. 16

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,21 (Sulit)

17. Analisis Butir Soal Nomor 17

Analisis butir soal nomor. 17  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

6 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 3

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,28  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 17
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berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,28 (Sulit)

18. Analisis Butir Soal Nomor 18

Analisis butir soal nomor. 18  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 7

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,59  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

18  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,59 (Sedang)

19. Analisis Butir Soal Nomor 19

Analisis butir soal nomor. 19  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

9 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 3

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
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benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,37  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 19

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,37 (Sulit)

20. Analisis Butir Soal Nomor 20

Analisis butir soal nomor. 20  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

9 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 8

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,53  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

20  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,53 (Sedang)
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21. Analisis Butir Soal Nomor 21

Analisis butir soal nomor. 21  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 11

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,81  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

21  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,81 (Mudah)

22. Analisis Butir Soal Nomor 22

Analisis butir soal nomor. 22  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 15

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,93  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

22  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :
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ITK =

= = = 0,93 (Mudah)

23. Analisis Butir Soal Nomor 23

Analisis butir soal nomor. 23  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 9

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,75  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

23  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,75 (Mudah)

24. Analisis Butir Soal Nomor 24

Analisis butir soal nomor. 24  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 10

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,68  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.
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24  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,68 (Mudah)

25. Analisis Butir Soal Nomor 25

Analisis butir soal nomor. 25  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 6

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,43  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

25  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,43 (Sedang)

26. Analisis Butir Soal Nomor 26

Analisis butir soal nomor. 26  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 7

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua



50

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,46  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

26  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,46 (Sedang)

27. Analisis Butir Soal Nomor 27

Analisis butir soal nomor. 27  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 12

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,71  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

27  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,71 (Mudah)
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28. Analisis Butir Soal Nomor 28

Analisis butir soal nomor. 28  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 10

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,78  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

28  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,78 (Mudah)

29. Analisis Butir Soal Nomor 29

Analisis butir soal nomor. 29  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

14 butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 6

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,62  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah  (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

29  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :
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ITK =

= = = 0,62 (Mudah)

30. Analisis Butir Soal Nomor 30

Analisis butir soal nomor. 30  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

0  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 10

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,31  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 30

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,31 (Sulit)

31. Analisis Butir Soal Nomor 31

Analisis butir soal nomor. 31  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

13  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 3

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,50  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang  (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.
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31  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,50 (Sedang)

32. Analisis Butir Soal Nomor 32

Analisis butir soal nomor. 32  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

6  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 3

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,32  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit  (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 32

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,32 (Sulit)

33. Analisis Butir Soal Nomor 33

Analisis butir soal nomor. 33  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 9

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
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benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,75  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah   (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

33  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,75 (Mudah)

34. Analisis Butir Soal Nomor 34

Analisis butir soal nomor. 34  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah

10 butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan,

kedua benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah

keseluruhan peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,65  dari rentang

indeks tingkat kesulitan berkategori mudah   (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal

nomor. 34  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah,

untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,65 (Mudah)
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35. Analisis Butir Soal Nomor 35

Analisis butir soal nomor. 35  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 8

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,62  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori mudah   (0,61 – 0,80). Jadi, untuk butir soal nomor.

35  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori mudah, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,62 (Mudah)

36. Analisis Butir Soal Nomor 36

Analisis butir soal nomor. 36  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

13  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 6

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,59  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang   (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

36  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :
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ITK =

= = = 0,59 (Sedang)

37. Analisis Butir Soal Nomor 37

Analisis butir soal nomor. 37  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

7  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 10

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,53  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang   (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

37  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,53 (Sedang)

38. Analisis Butir Soal Nomor 38

Analisis butir soal nomor. 38  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 5

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,40  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit   (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 38
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berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,40 (Sulit)

39. Analisis Butir Soal Nomor 39

Analisis butir soal nomor. 39  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 4

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua

benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,46  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sedang   (0,41 – 0,60). Jadi, untuk butir soal nomor.

39  berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sedang, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

ITK =

= = = 0,46 (Sedang)

40. Analisis Butir Soal Nomor 4

Analisis butir soal nomor. 40  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

5  butir soal dari 16 siswa orang siswa dan jumlah benar dari kelompok rendah 6

butir soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan rumus indeks tingkat kesulitan, kedua
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benar kelompok tersebut ditambahkan lalu dibagi dengan jumlah keseluruhan

peserta tes yaitu : 32 orang. Maka diperoleh hasil  0,34  dari rentang indeks

tingkat kesulitan berkategori sulit   (0,20 – 0,40). Jadi, untuk butir soal nomor. 40

berdasarkan indeks tingkat kesulitan butir soal berkategori sulit, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

Soal no 40 ITK =

= = = 0,34 (Sulit)

Berdasarkan analisis data penulis, indeks tingkat kesulitan butir soal yang

terdapat dalam butir soal Ujian Semester Ganjil Mata pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar Tahun Ajaran 2018, yang berkategori mudah sebanyak 15 butir soal

(37,5%) yaitu pada nomor 1, 2, 3, 4, 13, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 33, 34, dan 35.

Untuk butir soal yang berkategori sedang sebanyak 14 butir soal (35%) yaitu pada

nomor 5, 7, 10, 11, 12, 15, 18, 20, 25, 26, 31, 36, 37, dan 39. Sedangkan untuk

butir soal yang berkategori sulit sebanyak 11 butir soal (27,5%) yaitu pada nomor

6, 8, 9, 14, 16, 17, 19, 30, 32, 38, dan 40.
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Tabel 04Hasil Analisis Analisis Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal

INDEKS TINGKAT KESULITAN BUTIR SOAL

SULIT SEDANG MUDAH

6, 8, 9, 14, 16, 17,

19, 30, 32, 38, dan

40.

5, 7, 10, 11, 12, 15, 18, 20, 25,

26, 31, 36, 37, dan 39

1, 2, 3, 4, 13, 21, 22, 23,

24, 27, 28, 29, 33, 34,

dan 35.

Tabel 05Data Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Berdasarkan Indeks Daya Beda.

NO SISWA
∑SOAL
YANG
BENAR

NO SISWA
∑ SOAL
YANG
BENAR

1 S 1 32 17 S 17 21
2 S 2 32 18 S 18 21
3 S 3 30 19 S 19 21
4 S 4 30 20 S 20 20
5 S 5 28 21 S 21 20
6 S 6 27 22 S 22 20
7 S 7 27 23 S 23 20
8 S 8 26 24 S 24 20
9 S 9 24 25 S 25 20
10 S 10 24 26 S 26 19
11 S 11 24 27 S 27 18
12 S 12 23 28 S 28 18
13 S 13 22 29 S 29 17
14 S 14 22 30 S 30 16
15 S 15 22 31 S 31 12
16 S 16 21 32 S 32 10
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Dari tabel 04, dapat dilihat hasil ujian siswa kelas VII.A yang sudah

diurutkan dari hasil jawaban benar siswa tertinggi hingga terendah. Dari hasil

jawaban tersebut, akan ditentukan siswa yang akan menjadi kelompok tinggi dan

juga siswa kelompok rendah. Agar lebih jelas, penulis akan mendeskripsikan data

untuk siswa kelompok tinggi dan juga siswa kelompok rendah sebagai berikut:

2.1.2 Deskripsi Data Siswa Kelompok Tinggi Kelas VII A SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Siswa kelompok tinggi yang dimaksud adalah siswa yang banyak menjawab

benar butir Soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII A

SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, yaitu

berjumlah 16 orang. Deskripsi data kelompok tinggi yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

Tabel 06 Data Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Berdasarkan Hasil Jawaban Kelompok Tinggi.

SOAL SISWA KELOMPOK TINGGI JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14
5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 12
6 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4
7 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 7
8 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 8
10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 12
11 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 11
12 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 11
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SOAL SISWA KELOMPOK TINGGI JUMLAH
13 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
14 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 3
15 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 8
16 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 6
17 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 6
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 12
19 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 9
20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 9
21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15
23 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15
24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12
25 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 12
26 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 8
27 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 8
28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0
32 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 13
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 6
34 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 11
36 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13
37 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7
38 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8
39 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 11
40 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 5

JUMLAH 32 32 30 30 28 27 27 26 24 24 24 23 22 22 22 21

Dari tabel dapat dilihat bahwa dari 40 butir soal pilihan ganda dalam ujian

semester ganjil yang dijawab oleh siswa kelompok tinggi, S1 dan S2 dapat

menjawab benar 32 butir soal dan 8 butir yang dijawab salah. S3 dan S4 dapat

menjawab benar  30 butir soal dan 10 butir yang dijawab salah. S5 dapat

menjawab benar 28 butir soal dan 12 butir yang dijawab salah. S6 dan S7 dapat
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menjawab benar 27 butir soal dan 13 butir yang dijawab salah. S8 dapat

menjawab 26 butir soal dan 14 butir yang dijawab salah. S9, S10, dan S11 dapat

menjawab benar 24 butir soal dan 16 butir yang dijawab salah. S12 dapat

menjawab benar 23 butir soal dan 17 butir yang dijawab salah. S13, S14, dan S15

dapat menjawab benar 22 butir soal dan 18 butir yang dijawab salah. S16 dapat

menjawab benar 21 butir soal dan 19 butir yang dijawab salah.

Siswa kelompok rendah yang dimaksud adalah siswa yang banyak menjaab

salah butir soal ujian semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII A

SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, yaitu

berjumlh 16 orang. Deskripsi data kelompok orang dimaksud adalah sebagai

berikut:

Tabel 07 Data Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Berdasarkan Hasil Jawaban Kelompok Rendah.

SOAL SISWA KELOMPOK RENDAH JUMLAH
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15
4 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12
5 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 7
6 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 8
7 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 10
8 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2
9 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 5
10 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4
11 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 7
12 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14
14 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6
15 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 9
16 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
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SOAL SISWA KELOMPOK RENDAH JUMLAH
17 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3
18 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 7
19 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3
20 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 8
21 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 11
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
23 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 9
24 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10
25 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 6
26 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 7
27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 12
28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 10
29 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 6
30 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 10
31 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
32 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3
33 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 9
34 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 10
35 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 8
36 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 6
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 5
39 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 11
40 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5

JUMLAH 21 21 21 20 20 20 20 20 20 19 18 18 17 16 12 10

Dari tabel dapat dilihat bahwa dari 40 butir soal pilihan ganda dalam ujian

semester ganjil yang dijawab oleh siswa kelompok rendah. S1, S2, dan S3 dapat

menjawab benar 21 butir soal dan 19 butir yang dijawab salah. S4, S5, S6, S7, S8,

dan S9 dapat menjawab benar 20 butir soal dan 20 butir yang dijawab salah. S10

dapat menjawab benar 19 butir soal dan 21 butir yang dijawab salah. S11 dan S12

dapat menjawab benar 18 butir soal dan  22 butir yang dijawab salah. S13 dapat

menjawab benar 17 butir soal dan 23 butir yang dijawab salah. S14 dapat
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menjawab benar 16 butir soal dan 24 butir yang dijawab salah. S15 dapat

menjawab benar 12 butir soal dan 28 butir yang dijawab salah. S16 dapat

menjawab benar 10 butir soal dan 30 butir yang dijawab salah.

2.2.2 Analisis Data Aspek Indeks Daya Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Untuk mengitung Indeks Daya Beda (IDB) penulis menggunakan rumus

yang ditetapkan Nurgiyantoro (2013:198) yaitu:

IDB =

Keterangan

IDB  : Jumlah daya beda yang dicari

FKT  : Jumlah jawaban benar kelompok tinggi

n       : Jumlah peserta kelompok tinggi atau rendah
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untuk mengetahui IDB penulis menggunakan kriteria sebagai berikut :

RENTANG INDEKS DAYA BEDA BUTIR SOAL

Kategori Skor

Tidak Layak -1,00 - 0,19

Layak 0,20 -+ 1,00

Sumber : Nurgiyantoro (2013:197)

Dari kriteria yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro tersebut, maka

diketahui jika hasil dari analisis butir soal berada dalam rentang antara -1,00 –

0,19 maka butir soal tersebut dikategorikan tidak layak dan apabila hasil dari

analsis butir soal tersebut berada dalam rentang antara 0,20 -+ 1,00 maka butir

soal tersebut dikategorikan layak.

Adapun analisis soal untuk mengetahui IDB adalah sebagai berikut:

Dengan Rumus:

IDB =

1.Analisis Butir Soal Nomor 1

Analisis butir soal nomor. 1 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 11 butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi
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dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil 0,25 dari rentang indeks daya

beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.1 berdasarkan

indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat dilihat paa

analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,25       (Layak)

2. Analisis Butir Soal Nomor 2

Analisis butir soal nomor.2  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15 butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 14 butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil 0,062  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.2

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,062       (Tidak Layak)
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3. Analisis Butir Soal Nomor 3

Analisis butir soal nomor.3  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 15 butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0  dari rentang indeks daya

beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.3

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0       (Tidak Layak)

4. Analisis Butir Soal Nomor 4

Analisis butir soal nomor.4  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

14  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 12 butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,12  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.4

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :



68

IDB = ( )
= = =  0,12      (Tidak Layak)

5. Analisis Butir Soal Nomor 5

Analisis butir soal nomor.5  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 7 butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,31  dari rentang indeks

daya beda berkategori  layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.5

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,31     ( Layak)

6. Analisis Butir Soal Nomor 6

Analisis butir soal nomor.6  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 4

butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 8 butir soal dari

16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil -0,25  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.6
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berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = -0,25    ( Tidak Layak)

7. Analisis Butir Soal Nomor 7

Analisis butir soal nomor.7  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 7

butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 10 butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil -0,18  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.7

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = -0,18    ( Tidak Layak)

8. Analisis Butir Soal Nomor 8

Analisis butir soal nomor.8  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 3

butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 2 butir soal dari

16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi
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dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,062  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.8

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,062    ( Tidak Layak)

9. Analisis Butir Soal Nomor 9

Analisis butir soal nomor.9  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi 8

butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 5 butir soal dari

16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,18  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.9

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,18    ( Tidak Layak)
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10. Analisis Butir Soal Nomor 10

Analisis butir soal nomor.10  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 4  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,50  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.10

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,50    (Layak)

11. Analisis Butir Soal Nomor 11

Analisis butir soal nomor.11  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 7  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,25  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.11

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :
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IDB = ( )
= = =  0,25    (Layak)

12. Analisis Butir Soal Nomor 12

Analisis butir soal nomor.12  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 3  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,50  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.12

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,50    (Layak)

13. Analisis Butir Soal Nomor 13

Analisis butir soal nomor.13  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

14  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 14  butir

soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok

tinggi dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah

jumlah sisa yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0  dari rentang

indeks daya beda berkategori tidak  layak (-100 – 0,19). Jadi, untuk butir soal
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nomor.13  berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak, untuk

lebih jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0     (Tidak Layak)

14. Analisis Butir Soal Nomor 14

Analisis butir soal nomor.14  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

3  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 6  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil -0,18  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-100 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.14

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = -0,18    (Tidak Layak)

15. Analisis Butir Soal Nomor 15

Analisis butir soal nomor.15  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah 9  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi
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dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil -0,062  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-100 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.15

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = -0,062    (Tidak Layak)

16. Analisis Butir Soal Nomor 16

Analisis butir soal nomor.16  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

6  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  1  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,31  dari rentang indeks

daya beda berkategori  layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.16

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,31    ( Layak)
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17. Analisis Butir Soal Nomor 17

Analisis butir soal nomor.17  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

6  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  3  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,18  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.17

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,18    ( Tidak Layak)

18. Analisis Butir Soal Nomor 18

Analisis butir soal nomor.18  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  7  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,31  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.18

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :
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IDB = ( )
= = =  0,31    ( Layak)

19. Analisis Butir Soal Nomor 19

Analisis butir soal nomor.19  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

9  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  3  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,37  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.19

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,37    ( Layak)

20. Analisis Butir Soal Nomor 20

Analisis butir soal nomor.20  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

9  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  8  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,062  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.20
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berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,062    (Tidak  Layak)

21. Analisis Butir Soal Nomor 21

Analisis butir soal nomor.21  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  11  butir

soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok

tinggi dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah

jumlah sisa yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,25  dari rentang

indeks daya beda berkategori layak (0,20 –+ 1,00). Jadi, untuk butir soal

nomor.21  berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,25    ( Layak)

22. Analisis Butir Soal Nomor 22

Analisis butir soal nomor.22  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  15  butir

soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok
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tinggi dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah

jumlah sisa yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0  dari rentang

indeks daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal

nomor.22  berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk

lebih jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0   ( Tidak Layak)

23. Analisis Butir Soal Nomor 23

Analisis butir soal nomor.23  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  9  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,37  dari rentang indeks

daya beda berkategori  layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.23

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,37  ( Layak)
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24. Analisis Butir Soal Nomor 24

Analisis butir soal nomor.24  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  10  butir

soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok

tinggi dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah

jumlah sisa yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,12  dari rentang

indeks daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal

nomor.24  berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak, untuk

lebih jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,12  (Tidak  Layak)

25. Anaisis Butir Soal Nomor 25

Analisis butir soal nomor.25  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  6  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,12  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.25

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :
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IDB = ( )
= = =  0,12  (Tidak  Layak)

26. Analisis Butir Soal Nomor 26

Analisis butir soal nomor.26  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  7  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,062  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.26

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = =  0,062   (Tidak  Layak)

27. Analisis Butir Soal Nomor 27

Analisis butir soal nomor.27  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  12  butir

soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok

tinggi dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah

jumlah sisa yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil -0,062  dari

rentang indeks daya beda berkategori tidak  layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir
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soal nomor.27  berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak,

untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = - 0,062   (Tidak  Layak)

28. Analisis Butir Soal Nomor 28

Analisis butir soal nomor.28  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  10  butir

soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok

tinggi dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah

jumlah sisa yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,31  dari rentang

indeks daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.28

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,31    ( Layak)

29. Analisis Butir Soal Nomor 29

Analisis butir soal nomor.29  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

14  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  6  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi
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dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,50  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.29

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,50    ( Layak)

30. Analisis Butir Soal Nomor 30

Analisis butir soal nomor.30  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

0  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  10  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil -0,62  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.30

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = -0,62    (Tidak  Layak)
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31. Analisis Butir Soal Nomor 31

Analisis butir soal nomor.31  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

13  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  3  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,62  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.31

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,62    (Layak)

32. Analisis Butir Soal Nomor 32

Analisis butir soal nomor.32  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

6 butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  3  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,18  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.32

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :
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IDB = ( )
= = = 0,18    (Tidak Layak)

33. Analisis Butir Soal Nomor 33

Analisis butir soal nomor.33  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

15  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  9  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,37  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.33

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,37    ( Layak)

34. Analisis Butir Soal Nomor 34

Analisis butir soal nomor.34  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  10  butir

soal dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok

tinggi dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah

jumlah sisa yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,062  dari

rentang indeks daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir
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soal nomor.34  berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak,

untuk lebih jelas dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,062    (Tidak Layak)

35. Analisis Butir Soal Nomor 35

Analisis butir soal nomor.35  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

12  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  8  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,25  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 –+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.35

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,25    (Layak)

36. Analisis Butir Soal Nomor 36

Analisis butir soal nomor.36  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

13  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  6  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi
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dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,43  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 –+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.36

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,43    (Layak)

37. Analisis Butir Soal Nomor 37

Analisis butir soal nomor.37  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

7  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  0  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,43  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 –+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.37

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori  layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,43    (Layak)
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38. Analisis Butir Soal Nomor 38

Analisis butir soal nomor.38  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

8  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  5  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,18  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.38

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak  layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = 0,18    (Tidak Layak)

39. Analisis Butir Soal Nomor 39

Analisis butir soal nomor.39  diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

11  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  4  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil  0,43  dari rentang indeks

daya beda berkategori layak (0,20 -+ 1,00). Jadi, untuk butir soal nomor.39

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori layak, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada analisis dibawah ini :



88

IDB = ( )
= = = 0,43     ( Layak)

40. Analisis Butir Soal Nomor 40

Analisis butir soal nomor.40 diperoleh jumlah benar dari kelompok tinggi

5  butir soal dari 16 orang siswa dan jumlah benar kelompok rendah  6  butir soal

dari 16 orang siswa. Berdasarkan indeks daya beda jumlah benar kelompok tinggi

dikurang jumlah benar kelompok rendah lalu dibagi dengan setengah jumlah sisa

yang ikut tes yaitu : 16 orang. Maka diperoleh hasil -0,062  dari rentang indeks

daya beda berkategori tidak layak (-1,00 – 0,19). Jadi, untuk butir soal nomor.40

berdasarkan indeks daya beda butir soal berkategori tidak layak, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada analisis dibawah ini :

IDB = ( )
= = = -0,062    ( Tidak Layak )

Berdasarkan analisis data penulis, indeks daya beda butir soal yang

terdapat dalam butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar Tahun Ajaran 2018/2019, dari 40 butir soal pilihan ganda yang penulis

analisis, soal yang berkategori layak sebanyak 18 butir soal (37,5%) yaitu pada

nomor 1, 5, 10, 11, 12, 16, 23, 28, 29, 31, 33, 35, 36, 37, da n39. Sedangkan untuk

butir soal tidak layak sebanyak 22 butir soal (62,5%) yaitu pada nomor 2, 3, 4, 6,
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7, 8, 9, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 30, 32, 34, 38, dan 40.

Selanjutnya untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

INDEKS DAYA BEDA BUTIR SOAL

LAYAK TIDAK LAYAK

1, 5,10, 11, 12, 16, 23, 28, 29, 31,

33, 35, 36, 37, dan 39.

2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20,

21, 22, 24, 25, 26, 27, 30, 32, 34, 38, dan40

Untuk lebih jelas lagi, hasil Analisis Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Nomor
Soal

Indeks Tingkat Kesulitan Butir
Soal

Indeks Daya Beda Butir
Soal Keterangan

Sulit Sedang Mudah Layak Tidak Layak
1 0,81 0,25 Layak
2 0,9 0,062 Gugur
3 0,93 0 Gugur
4 0,81 0,12 Gugur
5 0,59 0,31 Layak
6 0,37 -0,25 Gugur
7 0,53 -0,18 Gugur
8 0,15 0,062 Gugur
9 0,4 0,18 Gugur
10 0,5 0,5 Layak
11 0,56 0,25 Layak
12 0,43 0,5 Layak
13 0,87 0 Gugur
14 0,28 -0,18 Gugur
15 0,53 -0,062 Gugur
16 0,21 0,31 Gugur
17 0,28 0,18 Gugur
18 0,59 0,31 Layak
19 0,37 0,37 Gugur
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Nomor
Soal

Indeks Tingkat Kesulitan Butir
Soal

Indeks Daya Beda Butir
Soal Keterangan

20 0,53 0,062 Gugur
21 0,81 0,25 Layak
22 0,93 0 Gugur
23 0,75 0,37 Layak
24 0,68 0,12 Gugur
25 0,43 0,12 Gugur
26 0,46 0,062 Gugur
27 0,71 -0,062 Gugur
28 0,78 0,31 Layak
29 0,62 0,5 Layak
30 0,31 -0,62 Gugur
31 0,5 0,62 Layak
32 0,32 0,18 Gugur
33 0,75 0,37 Layak
34 0,65 0,062 Gugur
35 0,62 0,25 Layak
36 0,59 0,43 Layak
37 0,53 0,43 Layak
38 0,4 0,18 Gugur
39 0,46 0,43 Layak
40 0,34 -0,062 Gugur

Dari hasil analisis penulis, dapat diketahui dari 40 butir soal plihan ganda

dalam soal ujian semester ganjil tersebut terdapat 16 butir soal yang dikategorikan

layak, baik ITK maupun IDB soal tersebut sudah memenuhi kriteria yang

ditetapkan oleh Nurgiyantoro (2013:196). Sedangkan, 24 buti soal lainnya belum

memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh Nurgiyantoro dan soal tersebut masih

perlu diperbaiki. Adapun cara untuk menentukan butir soal tersebut layak atau

tidaknya, dengan melihat keseimbangan diantara ITK dan IDB tersebut. Jika

sebuah butir soal dari segi ITK memenuhi kelayakan, sedangkan dari segi IDB
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tidak memenuhi kriteria kelayakan, maka butir soal tersebut tetap dinyatakan

tidak layak. Demikian juga sebaliknya.

2.3 Interprestasi Data

Berdasarkan deskripsi data penulis analisis indeks tingkat kesulitan butir

soal, dan indeks daya beda butir soal dalam butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019, sudah berpedoman

pada rumus yang telah ditetapkan oleh Nurgiyantoro. Namun, hasilnya masih

banyak kurang pertimbangan proporsi dalam pembuatan jumlah soal yang

berkategori mudah, sedang, dan sulit. Berikut interprestasi data dan masing-

masing analisis butir soal.

2.3.1 Analisis Data Aspek Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal Ujian Semester

Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Berdasarkan hasil analisis data tingkat kesulitan butir soal yang terdapat

dalam butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas

VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar

Tahun Ajaran 2018/2019, soal yang berkategori mudah sebanyak 15 butir soal

(37,5%), soal yang berkategori sedang sebanyak 14 butir soal (35%), dan soal

yang berkategori sulit sebanyak 11 butir soal (27,5%). Berdasarkan hasil analisis

soal tersebut untuk indeks tingkat kesulitan butir soal ujian semester ganjil rata-
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rata berkategori mudah. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase soal yang

berkategori mudah yaitu 37,5%, berarti soal ujian semester ganjil tersebut pada

aspek indeks tingkat kesulitan butir soalnya kurang baik. Hal ini sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2013:194) bahwa:

Butir soal yang baik adalah yang tingkat kesulitannya cukupan, tidak
terlalu mudah atau terlalu sulit. Butir soal yang terlalu mudah atau terlalu
sulit sama tidak baiknya karena keduanya tidak dapat mencerminkan
capaian hasil pembelajaran yang dilakukan karena baik siswa kelompok
tinggi maupun kelompok rendah sama-sama berhasil atau gagal.

Pendapat Nurgiyantoro di atas, didukung juga oleh teori yang dikemukakan oleh

Sudjana (2005:135) bahwa:

Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3. Artinya,
30% soal berkategori mudah, 40% soal berkategori sedang, dan 30% lagi
soal berkategori sukar. Misalnya dari 60 pertanyaan pilihan ganda terdapat
18 soal berkategori mudah, 24 berkategori sedang, dan 18 berkategori
sukar. Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan porsi di atas
misalnya 3-5-2. Artinya, 30% soal berkategori mudah, 50% soal
berkategori sedang, dan 20% soal berkategori sukar.

Dari pernyataan Nurgiyantoro (2013:194) dan Sudjana (2009:135) dapat

disimpulkan bahwa soal yang baik dapat dilihat dari proporsi keseimbangan

antara soal yang berkategori sulit, sedang, dan mudah. Soal yang baik yaitu

proporsi soal berkategori sedang lebih besar persentasenya dari pada kategori sulit

dan mudah. Banyaknya soal yang dikategorikan mudah dalam soal ujian semester

ganjil ini, tetapi banyak juga yang menjawab salah soal-soal ujian tersebut.
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2.3.2 Analisis Data Aspek Indeks Daya Butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Berdasarkan analisis data indeks daya beda butir soal yang terdapat dalam

butir Soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP

Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran

2018/2019, soal yang berkategori layak sebanyak 18 butir soal (37,5%) dan soal

yang berkategori tidak layak sebanyak 28 butir soal (62,5%). Beradasarkan hasil

analisis soal tersebut untuk indeks daya beda butir soal ujian semester ganjil tidak

dapat dikataka layak ini dapat dilihat dari besarnya persentase soal yang

berkategori tidak layak yaitu (62,5%), berarti soal ujian semester ganjil tersebut

pada aspek indeks daya beda butir soalnya kurang baik.
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BAB III KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap butir soal ujian

semester ganjil mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Tapung

Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019,

maka penulis menyimpulkan:

3.1 Analisis butir soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar Tahun Ajaran 2018/2019, pada aspek indeks tingkat kesulitan butir

soal dilihat dari tingkat kesulitannya belum terdapat keseimbangan antara

soal yang berkategori mudah, senang, dan sulit. Soal yang berkategori mudah

15 butir soal (37,5 %), soal yang berkategori sedang 14 butir soal (35% ), dan

soal berkategori sulit berjumlah 11 butir soal (27,5%).

3.2 Analisis butir soal Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas VII SMP Negeri 2 Tapung Hilir Kabupaten Kampar Tahun Ajaran

2018/2019, pada aspek  indeks daya beda butir soal dilihat dari segi

kelayakan atau tidak soal-soal tersebut banyak yang daya bedanya berkategori

layak. Soal yang berkategori layak berjumlah 15 butir soal (37,5%) dan soal

yang berkategori tidak layak berjumlah 25 butir soal (62,5%).



95

BAB IV  HAMBATAN DAN SARAN

Pada bab IV ini penulis akan memuat tentang bagian-bagian yang terdapat

dalam bab IV hambatan dan saran yang terdiri dari 2 bagian. Adapun  2  bagian

terdapat yaitu : (1) Hambatan, dan (2) Saran. Hambatan dan Saran sangat

diperlukan guna untuk menyempurnakan sebuah karya ilmiah.

4.1 Hambatan
Adapun ada hambatan yang penulis temui dalam proses penyelesaian

penelitian ini, terdiri dari berbagai hambatan. Hambatan dari menyusun proposal

sampai pengolahan data. Hambatan tersebut adalah sebagai berikut:

4.1.1 Hambatan dalam menyusun skripsi yang penulis temui adalah sulitnya

mencari buku-buku referensi untuk teori-teori yang digunakan dalam

penyusunan skripsi tersebut.

4.1.2 Hambatan dalam mendeskripsikan data arena keterbatasan penulis dalam

memahami pembahasan deskripsi dalam penelitian ini.

4.1.3 Hambatan dalam pengolahan data yang penuli temui adalah penulis harus

teliti dalam menganalisis hasil jawaban siswa sehingga analisis yang penulis

lakukan sesuai dengan harapan.

4.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, maka saran yang

dapat diberikan dalam penelitian ini adalah untuk peneliti selanjutnya antara lain:

4.2.1 Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis butir soal harus

terlebih dahulu mencari buku-buku referensi untuk menyusun skripsi
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sehingga dapat menyusun skripsi dengan mudah dan sesuai dengan buku

referensi yang digunakan dan untuk pihak perpustakaan agar melengkapi

lagi buku-buku yang diperlukan oleh mahasiswa, sehingga mempermudah

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi ini.

4.2.2 Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis butir soal harus

memahami tentang deskipsi data agar tidak menjadi hambatan dalam

penulisan sebuah penelitian.

4.2.3 Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis butir soal harus

memahami dengan baik teori yang digunakan dan harus teliti dalam

menganalisis data agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian tersebut.

4.2.4 Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis butir soal sebaiknya

menambahkan solusi tiap butir soal mengapa butir-butir soal tersebut

dikategorikan layak atau tidak layak.
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